
54 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah mengamati perancangan, pembuatan dan unjuk kerja mengenai 

Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas Hidrogen Sulfida 

Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 ini maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rancangan dan pembuatan Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk 

Parameter Kadar Gas Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR 

ATmega8 ini bersifat portable. Oleh sebab itu supply tegangan ke rangkaian 

menggunakan baterai 9 volt sehingga alat ini mudah dibawa. Selain baterai 9 

volt alat ini terdapat komponen utama yaitu sensor MQ-136 sebagai 

pendeteksi gas H2S yang terkandung dalam udara, dan mikrokontroler 

ATmega8 sebagai pengendali utama sistem kerja secara keseluruhan dengan 

menggunakan program yang telah di upload dalam chip mikrokontroler, 

kemudian terdapat pula LCD yang berfungsi sebagai media penampil untuk 

menampilkan nilai besaran kadar gas H2S dalam udara. 

2. Unjuk kerja dari Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar 

Gas Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 ini berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Setelah dilakukan percobaan sebanyak 5 kali 

sensor mampu merespon gas yang terkandung dalam udara, dalam hal ini gas 

yang digunakan adalah mengambil sampel dari asap rokok. Setiap 1 kali 



55 

 

percobaan dilakukan selama 5 detik, dari 5 kali percobaan tersebut dapat 

diambil rata-rata yaitu sebesar 16 ppm. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 

asap rokok adalah gas yang berkategori bahaya karena sudah diatas batas 

normal yaitu 10 ppm. Selain itu, hasil pengujian unjuk kerja dari alat 

menunjukkan bahwa semua modul input dan  modul output yang digunakan 

mampu bekerja sesuai dengan rancangan.  Pada bagian catu daya telah 

mampu mencatu semua rangkaian. 

 

B. Keterbatasan Alat 

Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas 

Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 ini mempunyai 

keterbatasan yaitu : 

1. Baterai yang digunakan sebagai sumber tegangan adalah baterai primer jadi 

baterai hanya digunakan satu kali pakai. 

2. Indikator bahaya masih dalam format pembacaan tampilan pada LCD. 

3. Tidak ada pembanding dengan hasil pengukuran menggunakan alat yang 

sudah sesuai dengan standar laboratorium. 

4. Belum terdapat rangkaian penguat untuk mengetahui nilai kadar gas dibawah 

1 ppm. 
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C. Saran 

Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas 

Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 ini mempunyai 

kekurangan yang disebutkan pada poin keterbatasan alat, maka agar sistem dapat 

bekerja lebih maksimal Berdasarkan kendala-kendala yang penulis alami saat 

penelitian, maka pada kesempatan ini penulis memberikan beberapa saran. 

Berikut ini saran penulis untuk pengembangan dari alat ini : 

1. Mengganti baterai sekunder (charge) yang biasa digunakan berkali-kali 

dengan mengisi kembali muatannya, apabila telah habis energinya setelah 

dipakai. Hal ini akan menghemat biaya karena tidak perlu membeli baterai 

lagi. 

2. Penambahan sistem alarm yang berfungsi sebagai tanda peringatan bahaya 

jika pada suatu lingkungan terdapat gas H2S. Misalnya menggunakan buzzer 

sebagai alarm. 

3. Perlunya H2S Safety Meeting pada suatu lingkungan kerja atau didalam 

masyarakat, yaitu dengan memberikan materi-materi berkaitan dengan bahaya 

gas H2S. Dengan demikian para pekerja dan masyarakat mengetahui 

bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja terhadap gas H2S. 

 


